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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan revaluasi aset tetap dan untuk
mengetahui dampaknya terhadap PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Penelitian ini dilakukan
hanya pada satu periode, yaitu tahun 2015. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan
metode deskriptif kualitatif yang memaparkan bagaimana pelaksanaan revaluasi aset tetap pada PT
Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. Data yang digunakan adalah data primer berupa hasil
wawancara dengan manajer akuntansi koorporat dan karyawan lain yang terkait dan data sekunder
yaitu laporan keuangan, modul kebijakan aset dan lampiran-lampiran surat yang dibuat dan didapatkan
selama melakukan revaluasi aset tetap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan revaluasi aset tetap telah sesuai dengan
ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 233/PMK.03/2015 tanggal 21 Desember 2015
yang merupakan perubahan dari PMK No. 191/PMK.010/2015 tanggal 15 Oktober 2015, Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 (Revisi ,2014),-dan PSAK lainnya yang berkaitan.
Revaluasi aset tetap yang dilakukai-oléh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk pada tanhun 2015
berdampak pada Pajak Penghasilan (PPh) atas keuntungan selisih penilaian kembali aset tetap, biaya
penyusutan akibat kenaikan nilai buku dari aset tetap, dan tambahan modal disetor.



ABSTRACT

This study aims to understand the implementation of fixed assets revaluation and to find out the
impact of PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. This study only conducted in one period, in 2015.
This study uses a case study approach by using descriptive gqualitative method that exposes how the
implementation of fixed assets revaluation at PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. The data used
are the primary data in the form of interviews with accounting managers and other relevant employees,
and secondary data are financial statements, asset policy module and attachments that created and
obtained during fixed asset revaluation.

The study results showed that the implementation of the fixed assets revaluation has been in
accordance with the regulation of the Minister of Finance Decree (PMK) No. 233/PMK.03/2015 on
December 21, 2015 which is a change from the PMK No. 191/PMK. 010/2015 on October 15, 2015,
the statement of financial accounting standards (PSAK) No. 16 (revised 2014) and PSAK other related
issues. Fixed assets revaluation carried out by PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk on 2015 has
an impact of income tax (PPh) based on profit difference in fixed assets re-evaluating, the
depreciation cost of fixed assets due to the increase in the book value of the fixed asset, and an
additional paid-in capital-net.



